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Proses integrasi yang dilakukan oleh Uni Eropa terhadap negara-negara yang dianggap berada di wilayah
Eropa berawal dari integrasi ekonomi yang kemudian berubah menjadi integrasi politik. Salah satu negara
yang ingin bergabung menjadi anggota Uni Eropa adalah Turki. Turki sudah mengajukan diri untuk
mengikuti proses negosiasi keanggotaan Uni Eropa sgjak tahun 1959, tetapi hingga tahun 2019 Turki masih
belum mendapat status sebagal negara anggota Uni Eropa. Padahal, Turki telah memiliki pemimpin baru
dari partai pro kebijakan Eropa. Pemimpin tersebut adalah Recep Tayyip Erdogan yang kemudian men;jabat
posisi Perdana Menteri dan Presiden Turki. Namun, terdapat pandangan di elit Uni Eropa yang menyebut
bahwa Erdogan adalah penyebab memburuknya hubungan Turki dan Uni Eropa.

Gaya kepimpinan milik Presiden Erdoan dapat menjadi salah satu pengaruh tidak diterimanya Turki sebagai
negara anggota Uni Eropa. Pertanyaan penelitian yang digjukan dalam makalah ini adalah bagaimana gaya
kepemimpinan Recep Tayyip Erdogan dan mengapa hal tersebut dapat memengaruhi proses keanggotaan
Turki di Uni Eropa Untuk membantu menjawab pertanyaan penelitian tersebut makateori yang digunakan
adalah teori gaya kepemimpinan yang dikembangkan oleh Margaret G. Hermann.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang datanya diperoleh dari sumber data primer
hasi| dari kuesioner dan publikasi transkrip wawancara Erdogan dengan media serta sumber data sekunder
hasi| dari studi pustaka berupa buku biografi, artikel jurnal, berita, internet, dan statistika. Penelitianini
memiliki temuan bahwa Erdogan memiliki gaya kepemimpinan yang siap dalam mengahadapi hambatan
politik, tertutup dalam proses pengolahan informasi, dan memiliki motivasi untuk membangun relasi. Gaya
kepemimpinan tersebut berdampak pada sulit untuk diterimanya Turki sebagai negara anggota Uni Eropa.
The process of integration carried out by the European Union towards countries considered to bein
European territory originated from economic integration which later turned into political integration. One
country that wantsto join as a member of the European Union is Turkey. Turkey has volunteered to take
part in the process of negotiating European Union membership since 1959, but until 2019 Turkey still has
not received the status of an EU member state. In fact, Turkey already has a new leader from the pro-
European party. The leader was Recep Tayyip Erdogan who then held the position of Prime Minister and
President of Turkey. However, thereis aview in the European Union €elite that Erdogan is the cause of
deteriorating relations between Turkey and the European Union.

President Erdogans leadership style can be one of the influences not accepted by Turkey as an EU member
state. The research question raised in this paper is what is the leadership style of Recep Tayyip Erdogan And
why does this affect Turkeys membership processin the European Union To help answer these research
guestions, the theory used is the theory of leadership style developed by Margaret G. Hermann.

This study uses qualitative research methods whose data are obtained from primary data sources as a result
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of questionnaires and publication of transcripts of Erdogans interviews with media and secondary data
sources resulting from literature studies in the form of biographies, journal articles, news, internet, and
statistics. This study found that Erdogan has a leadership style that is ready to challenge political constraints,
closed in the opensess to information, and has the motivation to build relationships. This leadership style
has an impact on Turkeys acceptance as an EU member state.



